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ABSTRAK 

 
Peningkatan perkebunan kopi robusta tidak diimbanginya dengan kualitas dari biji yang dihasilkan. Hal ini 

disebabkan karena maraknya penggunaan bibit dari buah kopi yang jatuh ke tanah dan tumbuh disekitaran 

pohon sebagai bahan tanam kembali (bibit baru). Pembibitan kopi bertujuan menyediakan bibit kopi yang 

berkualitas tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon Pemberian Biochar tempurung kelapa 

yang diproduksi dengan sistem retort dan aplikasi pupuk Kohe Sapi Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman 

Kopi Robusta (Coffea robusta L.). Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (rak) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan sehingga diperoleh 32 plot 

penelitian. Faktor yang diteliti adalah Biochar tempurung kelapa dengan simbol “B” yaitu B0= tanpa 

biochar, B1= dosis 20% , B2= dosis 30%, B3= dosis 40%. Faktor perlakuan Pupuk Kohe Sapi dengan simbol 

“S” yaitu Kontrol (S0) = tanpa Kohe Sapi, S1 = gram dosis 10 ton/ha, S2 = 20 ton/ha, S3 = 30 ton/ha. 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, Diameter Batang. 

 

Kata Kunci : kopi , pembibitan, Biochar, Kohe sapi   

 

ABSTRACT 

 

The increase in robusta coffee plantations is not balanced by the quality of the beans produced. This is due to 

the widespread use of coffee seedlings that fall to the ground and grow around trees as replanting material 

(new seeds). Coffee nurseries aim to provide high-quality coffee seeds. This study aims to determine the 

response of coconut shell biochar production with a retort system and the application of cow kohe fertilizer to 

the growth of Robusta coffee plant seedlings (Coffea robusta L.). This research method uses a randomized 

design of factorial groups (racks) consisting of 2 factors with 16 treatment combinations and 2 replicates so 

that 32 research plots are obtained. The factors studied were coconut shell biochar with the symbol "B", 

namely B0 = no biochar, B1 = 20% dose, B2 = 30% dose, B3 = 40% dose. The treatment factors of Cow 

Fertilizer with the symbol "S" are Control (S0) = without Cow Fertilizer, S1 = gram dose of 10 tons/ha, S2 = 

20 tons/ha, S3 = 30 ton/ha. The parameters measured in this study were plant height, number of leaves, Stem 

Diameter. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Produksi kopi di Indonesia mencapai 673,539 ton pada tahun 2017 dengan luas area 

perkebunan kopi 1.227.787 Ha, yang diusahakan oleh rakyat untuk dikelolah dan telah 

dibudidayakan oleh petani sebagai tanaman tahunan untuk dapat berproduksi secara terus 

menerus, sehingga produksi kopi juga semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk sebagai produsen pencinta kopi. Berdasarkan jenisnya kopi yang 

dikomsumsi dan diperdagangkan di Indonesia adalah kopi yang memiliki cita rasa dan 

khasiat aromanya yang harum sehingga banyak dimanfatkan oleh petani untuk dijadikan 

tanaman perkebunan yang dapat berproduksi secara terus menerus untuk di jadikan 

beberapa bahan baku olahan seperti minuman ataupun bahan lainnya, sehingga1 2 

perkembangan pertanian kopi untuk dibudidayakan oleh banyak masyarakat setempat 

sehingga semakin meningkat (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016). Peningkatan 

perkebunan kopi robusta tidak diimbanginya dengan kualitas dari biji yang dihasilkan. Hal 

ini disebabkan karena maraknya penggunaan bibit dari buah kopi yang jatuh ke tanah dan 

tumbuh disekitaran pohon sebagai bahan tanam kembali (bibit baru) sehingga dapat 

mengakibatkan penurunan produksi kopi robusta. Penurunan produksi kopi dapat 

mempengaruhi ketersediaan produksi kopi menjadi berkurang, sehingga perlu adanya 

peningkatan media tanam yang efektif pada pembibitan kopi dengan memperbaiki teknik 

budidaya dalam hal pemupukan (Marlina, 2005). Pembibitan kopi bertujuan menyediakan 

bibit kopi yang berkualitas tinggi. Bibit yang berkualitas merupakan investasi utama 

dalam menentukan produktivitas tanaman. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

pembibitan kopi, diantaranya adalah penggunaan bahan tanam yang unggul, penentuan 

lokasi dan tempat pembibitan, wadah dan media tanam (Rahardjo, 2012). Masih banyak 

petani di Indonesia yang menggunakan bahan anorganik pupuk (kimia) dalam jangka 

panjang berdampak negatif terhadap lingkungan seperti pengurangan produksi dan bahan 

organik, populasi mikroba tanah dan peningkatan tanah (Parmila et al., 2019) . Biochar 

adalah bahan pembenah tanah hasil pirolisis bahan organik yang dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah seperti bahan organik pada umumnya namun mempunyai 

kelebihan karena resisten terhadap dekomposisi, sehingga pengaruh positif pemberian 

biochar ke dalam tanah bersifat permanen karena dapat bertahan ratusan bahkan hingga 

ribuan tahun. Selain itu, aplikasi biochar ke dalam tanah juga meningkatkan 

sekuestrasi/simpanan karbon ekosistem daratan karena bahan organik yang dikonversi 

menjadi biochar karbonnya akan tetap tersimpan di dalam tanah. Bahan baku yang 

digunakan untuk pembuatan biochar adalah sampah biomassa yang tidak dimanfaatkan 

seperti tempurung kelapa, sekam padi, kulit buah kakao, tempurung kelapa sawit, tongkol 

jagung, dan sejenisnya. Peningkatan produktifitas tanaman dengan pemberian biochar pada 

tanah belum sepenuhnya mampu untuk memberikan kebutuhan unsur hara pada tanaman 

dalam waktu singkat, hal ini disebabkan karena biochar merupakan bahan organik yang 

pelepasan haranya berlangsung secara perlahan. Sementara itu ketersediaan unsur hara 

yang cepat bagi tanaman merupakan hal penting dalam budidaya tanaman. Oleh sebab itu 

penggunaan biochar perlu dikombinasikan dengan pupuk organik. Salah satu pupuk 

organik yang dapat digunakan adalah kotoran sapi. Kelebihan pupuk kandang sapi antara 

lain mudah diperoleh, memiliki kandungan serat yang tinggi serta dapat memperbaiki 

struktur tanah. Pupuk kandang sapi juga berperan dalam pengurai bahan organik oleh 

bantuan mikroorganisme tanah. Pupuk kandang sapi juga mengandung unsur hara makro 

dan juga mengandung unsur mikro yang baik untuk memperbaiki tanah akibat kekurangan 

bahan organik (Parnata, 2010). 
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2. Perumusan Masalah 

1. Apakah Ada pengaruh Pemberian Biochar tempurung kelapa yang diproduksi dengan 

sistem retort pada tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan pembibitan Kopi. 

2. Apakah pengaruh pemberian pupuk Kohe Sapi pada tanah dapat mempengaruhi 

pertumbuhan pembibitan Kopi. 

3. Apakah interaksi Pemberian Biochar tempurung kelapa yang diproduksi dengan sistem 

retort dan pemberian pupuk Kohe Sapi dapat mempengaruhi pertumbuhan pembibitan 

Kopi 

 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui pengaruh Pemberian Biochar 

tempurung kelapa yang diproduksi dengan sistem retort dan pemberian pupuk Kohe Sapi 

dapat mempengaruhi pertumbuhan pembibitan Kopi. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Sebagai pengetahuan tentang pengaruh Pemberian Biochar tempurung kelapa yang 

diproduksi dengan sistem retort dan pemberian pupuk Kohe Sapi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan pembibitan Kopi. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Blankahan Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 

dengan ketinggian +/- 30 meter dari permukaan laut. bulan November 2023 sampai dengan 

Maret 2024.  

Rancangan Penelitian atau Model 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 

faktorial: 

a. Faktor pertama adalah dosis biochar tempurung kelapa yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan, yaitu : B0 = Tanpa Biochar 

B1 = dosis 200 gr/polibag 

B2 = dosis 300 gr/polibag 

B3 = dosis 400 gr/ polibag 

b. Faktor kedua adalah dosis pupuk KOHE sapi yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan, yaitu : S0 = tanpa KOHE sapi 

S1 = dosis 300 gr/polibag S2 = dosis 400 gr/ polibag S3 = dosis 500 gr/ 

polibag 

Bahan dan Peralatan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit Kopi, Biochar tempurung kelapa, 

KoHe sapi dan air, Alat –alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah terpal untuk 

tempat pupuk kohe sapi, bahan kimia untuk keperluan analisa laboratorium. cangkul untuk 

pengambilan contoh tanah, goni untuk wadah contoh tanah, parang, tali, meteran untuk 

keperluan pengamatan, handsprayer, sekop kecil untuk mengisi tanah ke polybag, bambu 

untuk pagar areal percobaan, kalkulator untuk menghitung kebutuhan unsur, timbangan 

untuk menimbang tanah dan pupuk, oven untukmengeringkan tanaman, penggaris, buku 

tulis gembor untuk menyiram tanaman, dan alat lainnya yang mendukung penelitian 

Tahapan Penelitian 

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah persiapan lahan, pembuatan media tanam,, 

pembuatan naungan, penyediaan bibit, aplikasi pupuk kendang sapi, penanaman, 
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pemupukan, penyiangan, penyiraman, pengendalian hama dan penyakit, penetuan tanaman 

sampel, pengambilan data. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Respon Pemberian Biochar tempurung kelapa yang 

diproduksi  dengan sistem retort dan aplikasi pupuk Kohe Sapi Terhadap Pertumbuhan 

Bibit Tanaman Kopi Robusta (Coffea robusta L.) pada 24 Minggu Setelah Tanam 

 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan 

(DMRT) 

 

Tabel 2. Rata-Rata Diameter Batang Respon Pemberian Biochar tempurung kelapa yang 

diproduksi  dengan sistem retort dan aplikasi pupuk Kohe Sapi Terhadap Pertumbuhan 

Bibit Tanaman Kopi Robusta (Coffea robusta L.) pada 24 Minggu Setelah Tanam 

 
Biochar  Kohe sapi  Rataan 

S0 S1 S2 S3 

B0 3,6 3,9 4,5 4,8 4,2a 

B1 3,7 3,75 4,2 4,35 4,0a 

B2 4,2 4,3 4,7 4,9 4,5b 

B3 4,3 4,5 4,8 5,0 4,6b 

Rataan 3,9a 4,1a 4,5b 4,8b  

 

Keterangan : :  Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan 

(DMRT) 

 

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun Respon Pemberian Biochar tempurung kelapa yang 

diproduksi dengan sistem retort dan aplikasi pupuk Kohe Sapi Terhadap Pertumbuhan 

Bibit Tanaman Kopi Robusta (Coffea robusta L.) pada 24 Minggu Setelah Tanam 

 
Biochar 

 
  Kohe sapi   Rataan 

S0 S1 S2 S3 

B0 7,5 8,0 7,0 9,5 8,0a 

B1 7,5 8,5 8,5 9,5 8,5b 

B2 6,5 8,0 9,0 10,5 8,5b 

B3 8,0 7,5 9,0 9,5 8,5b 

Rataan 7,4a 8,0a 8,4a 9,8b  

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama 

berarti berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Biochar            Kohe sapi   Rataan 

S0 S1 S2 S3 

B0 8,8a 9,0ab 9,3ab 9,9bcd 9,2a 

B1 8,8a 8,9ab 10,0bcd 10,2cd 9,5b 

B2 9,5abc 9,4abc 9,6a-d 10,0bcd 9,6b 

B3 9,5abc 9,6a-d 9,9bcd 10,6d 9,9c 

Rataan 9,1a 9,2a 9,7b 10,1c  
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Pembahasan 

Pemberian Biochar berbeda sangat nyata dan Pupuk kotoran sapi Berbeda sangat nyata 

diperlakukan 400 gr dan 500 gr per polibag pada Tinggi Tanaman. Menurut (Sajar et al., 

2024) hal ini menunjukkan bahwa aplikasi yang diberikan dapat meningkatkan 

ketersediaan bahan organik didalam tanah. Mikroba yang hidup didalam tanah akan 

menguraikan bahan organik dengan cara mengeluarkan enzim-enzim yang dibutuhkan 

yang dibutuhkan untuk menguraikan senyawa-senyawa sederhana yang sebagian 

diantaranyadigunakan oleh bakteri dan jamur sebagain sumber energi. Unsur hara yang 

dibebaskan dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman  Pemberian Biochar Berbeda 

sangat nyata pada perlaukan 300 gr pada Diameter Batang. Menurut (Liu et al., 2024) hal 

ini menunjukkan bahwa Biochar efektif untuk pemanfaatan sumber daya karena stabilitas 

dan kandungan karbonnya yang tinggi.  Pemberian Biochar berbeda sangat nyata pada 

setiap perlakuan pemberian biochar pada Diameter Batang. Pada diameter terlihat bahwa 

pemupukan yang diberikan pada biochar mempunyai diameter lebih besar  dengan yang 

tidak dipupuk biochar hal sesuai dengan pernyataan (Sajar et al., 2024) bahwa pemanfaatan 

biochar sebagai pembenah dan sumber energi, dapat meningkatkan kesuburan tanah 

dengan meningkatkan kapasitas tukar kation dan retensi tanah yang berujung pada 

peningkatan produktivitas lahan.  Pemberian Kotoran Sapi berbeda sangat nyata pada 

perlakuan 500 gr per polibag. Menurut (sulardi, 2022) Perbedaan dalam pemberian dosis 

juga akan mempengaruhi perbedaan dalam jumlah nutrisi yang tersedia sehingga 

perbedaan tersebut akan mempengaruhi dan membantu pertumbuhan dan perkembangan 

fase vegetative tanaman. 

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan Penelitian ini adalah Pemberian pupuk biochar Tempurung Kelapa dengan 

sistem  retort memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan 

Diameter. Pemberian pupuk biochar Tempurung Kelapa dengan sistem  retort memberikan 

pengaruh  nyata terhadap parameter Jumlah Daun. Pemberian pupuk Kohe Sapi 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman, diameter batang, 

dan jumlah daun. 
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